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Abstrak
 

<p style="text-align: justify;">Abstrak <br />Setiap tahunya diperkirakan 289.000 ibu dan 2,62 Juta

neonatal meninggal di seluruh dunia. Indonesia sendiri menduduki peringkat ke lima sebagai negara di

wilayah Asia Tenggara dengan tingkat kematian neonatal dengan 11.7 kematian per 1000 kelahiran.

Penyebab utamanya adalah BBLR, Afiksia, dan infeksi. Upaya pemerintah Indonesia dalam mengurangi

kematian neonatal adalah salah satunya dengan cakupan kunjungan neonatal ke pelayanan kesehatan.

Namun cakupan kunjungan neonatal belum mampu mencapai target RENSTRA (88 %). Berdasarkan

Riskesdas 2018 Provinsi Papua (19.2 %) dan Provinsi Papua Barat (14.7 %) merupakan dua provinsi dengan

cakupan kunjungan neonatal terendah di Indonesia. Untuk itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

factor yang berhubungan dengan ketidaklengkapan kunjungan neonatal di Provinsi Papua dan Provinsi

Papua Barat. Penelitian ini menggunakan desain potong lintang untuk menganalisis data Riskesdas 2018

pada 1.956 ibu yang memiliki anak usia 0 &ndash; 59 bulan dan dianalisis menggunakan analisis regresi

logistic ganda. Hasil dari penelitian ini didapatkan 3 faktor dominan yang berhubungan dengan

ketidaklengkapan kunjungan neonatal yaitu penolong persalinan, pendidikan ibu, dan riwayat ANC setelah

dikontrol oleh variabel pekerjaan, tempat persalinan, pemanfaatan buku KIA.</p><hr /><p style="text-

align: justify;">Every year an estimated 289,000 mothers and 2.62 million neonatal deaths occur worldwide.

Indonesia alone ranks fifth as a country in the Southeast Asian region with a neonatal mortality rate of 11.7

deaths per 1000 births. The main causes are LBW, Afiksia, and infection. The Indonesian government's

effort to reduce neonatal mortality is one of them with the coverage of neonatal visits to health services.

However, the coverage of neonatal visits has not been able to reach the RENSTRA target (88%). Based on

Riskesdas 2018, Papua Province (19.2%) and West Papua Province (14.7%) are the two provinces with the

lowest coverage of neonatal visits in Indonesia. Therefore, this study aimed to determine the factors

associated with incomplete neonatal visits in Papua and West Papua Provinces. This study used a cross-

sectional design to analyze Riskesdas 2018 data on 1,956 mothers with children aged 0 - 59 months and

analyzed using multiple logistic regression analysis. The results of this study obtained 3 dominant factors

associated with incomplete neonatal visits, namely delivery assistants, maternal education, and ANC history

after being controlled by variables of employment, place of delivery, utilization of the MCH book in

pregnancy history and in newborn history (AOR = 16.41 95% CI 7.65-35.22).&nbsp;</p>
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